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ABSTRAK 

 

SINTA, JESSICA N., 2021. FORMULASI SEDIAN KRIM 

EKSTRAK DAUN KACANG TUJUH JURAI (Phaseolus lunatus L) 

DENGAN PENGUJIAN AKTIVITASNYA SEBAGAI ANTI 

INFLAMASI TOPIKAL PADA TIKUS.  SKRIPSI. PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Tri 

Wijayanti, S.Farm., M.P.H. dan apt. Siti Aisiyah, M.Sc. 

 

Daun kacang tujuh jurai (Phaseolus lunatus L.) diketahui 

mengandung flavonoid, saponin dan polifenol. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 

(EEDKTJ) dapat dibuat menjadi formula sediaan krim tipe M/A dan 

memiliki aktivitas antiinflamasi secara topikal dilihat dari penurunan 

tebal edema yang diinduksi karagenan 3%. 

Daun kacang tujuh jurai diekstraksi menggunakan metode 

maserasi menggunakan etanol 70% dan dibuat sediaan krim variasi 

konsentrasi ekstrak 10 ; 15 ; 20%. Sediaan krim di uji mutu fisik meliputi 

uji organoleptis, homogenitas, tipe emulsi, uji pH, uji daya lekat, uji daya 

sebar, viskositas dan cycling test. Aktivitas antiinflamasi sediaan krim 

dianalisis dengan metode inflammation associates oedema yaitu 

mengukur efek antiinflamasi menggunakan jangka sorong menggunakan 

25 hewan uji dibagi 5 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol positif, 

dan kelompok EEDKTJ konsentrasi 10 ; 15 ; dan 20% masing-masing 

berjumlah 5 ekor. Hasil dari beberapa pengujian yang telah dilakukan 

dianalisis menggunakan program SPSS. 

Hasil uji aktivitas antiinflamasi daun kacang tujuh jurai yang 

menunjukan perbedaan tidak bermakna pada kontrol positif adalah 

EEDKTJ 20%. Ekstrak dibuat menjadi sediaan krim dengan mutu fisik 

serta stabil pada organoleptik, tipe emulsi. Formula yang memberikan 

aktivitas antiinflamasi paling kuat adalah konsentrasi ekstrak 20%. 

 

Kata kunci : ekstrak etanol 70%, (Phaseolus lunatus L.), krim, 

aktivitas antiinflamasi. 
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ABSTRACT 

 

SINTA, JESSICA N., 2021. THE FORMULATION OF A CREAM 

FROM SEVEN JURAI BEAN LEAVES (Phaseolus lunatus L) 

EXTRACT WITH TOPICAL ANTI-INFLAMMATORY 

ACTIVITY TEST ON RATS. THESIS, BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Tri 

Wijayanti, S.Farm., M.P.H. and apt. Siti Aisiyah, M.Sc. 

 

Seven jurai peanut leaves (Phaseolus lunatus L.) are known to 

contain flavonoids, saponins and polyphenols. This study aims to prove 

that the ethanol extract of seven jurai nuts leaves (EEDKTJ) can be made 

into a cream formulation of type O/A and has anti-inflammatory activity 

topically as seen from the reduction in thickness of edema induced by 

carrageenan 3%.  

Seven jurai peanut leaves were extracted using the maceration 

method using 70% ethanol and cream preparations were made with 

variations in the concentration of the extract 10; 15 ; 20%. The cream 

preparations were tested for physical quality including organoleptic test, 

homogeneity, emulsion type, pH test, adhesion test, spreadability test, 

viscosity and cycling test. The anti-inflammatory activity of the cream 

preparation was analyzed using the inflammation associates edema 

method, namely measuring the anti-inflammatory effect using a caliper 

using 25 test animals divided into 5 groups, namely negative kontrol, 

positive kontrol, and the EEDKTJ group with a concentration of 10; 15 

; and 20% each amounted to 5 tails. The results of several tests that have 

been carried out were analyzed using the SPSS program. 

 The results of the anti-inflammatory activity of seven jurai 

peanut leaves which showed no significant difference in the positive 

kontrol was EEDKTJ 20%. The extract was made into a cream 

preparation with physical quality and was stable in organoleptic, 

emulsion type. The formula that gave the strongest anti-inflammatory 

activity was the extract concentration of 20%. 

 

Keywords: 70% ethanol extract, (Phaseolus lunatus L.), cream, anti-

inflammatory activity 

 

 



 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Inflamasi yaitu salah satu respon normal tubuh bila terjadi 

kerusakan jaringan yang diakibatkan rangsangan fisikokimia maupun 

suatu mikroba. Dalam hal ini tubuh akan mengeluarkan mekanisme 

untuk mengeliminasi organisme penyebab kerusakan dengan cara 

menghancurkan iritan dan melakukan perbaikan jaringan yang rusak 

(Suirta et al., 2016). Menurut data RISKESDAS (2018) sebanyak 7,3% 

penduduk Indonesia mengalami penyakit sendi. Jenis obat yang umum 

dipakai dalam menangani masalah peradangan adalah obat antiinflamasi 

golongan non-steroid (AINS) (Dugowson dan Gnanashanmugam, 2006). 

Berdasarkan penelitian Soleha et al. (2018) pemakaian obat golongan 

AINS dengan persentase 65,17% diindikasikan untuk keluhan nyeri dan 

pegal-pegal karena rematik. Pemakaian AINS dalam waktu lama dapat 

menimbulkan efek yang merugikan yaitu terjadinya ulkus pada saluran 

GI, nefropati analgetik, mengurangi kemampuan pembekuan darah, 

menginhibisi induksi persalinan dan meningkatkan resiko terkena 

hipertensi (Jefrianto, 2016). 

Dengan efek samping yang merugikan bagi pengguna dengan 

mengganti jenis sediaan yang digunakan, semula per-oral ke sediaan 

topikal. Pemberian obat secara topikal juga dinilai lebih mudah dalam 

segi pengaplikasiannya serta dapat memberikan efek topikal (Syamsuni, 

2006). Menurut Wulansari (2018) tindakan pertama untuk inflamasi 

dilakukan secara topikal dengan mengoleskan sediaan obat topikal di 

daerah yang terjadi peradangan. Efek obat yang diberikan secara topikal 

lebih cepat daripada per-oral. Hal ini dipengaruhi oleh obat dengan rute 

topikal akan langsung bekerja secara lokal di tempat terjadinya inflamasi 

dan tidak melalui sistem pencernaan sehingga rusaknya zat aktif sediaan 

yang diakibatkan oleh enzim pencernaan dapat dihindari. 

Berdasarkan RISKESDAS (2018) pengobatan secara tradisional 

yang dilakukan oleh masyarakat guna meningkatkan upaya kesehatan di 

Indonesia dari tahun 2013 hingga tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 1%. Sebanyak 63,5% masyarakat Indonesia melakukan 

pengobatan tradisional berdasarkan keterampilan manual. Prevalensi 

penyakit sendi menurut karakteristiknya sebanyak 13,7% penduduk 

Indonesia tidak/belum pernah sekolah dan sebanyak 9,90% bekerja 
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sebagai petani atau buruh tani. Melihat minat masyarakat Indonesia 

terhadap pengobatan tradisional yang semakin tinggi terutama yang 

dilakukan berdasarkan keterampilan manual, maka penelitian tentang 

pengobatan antiinflamasi secara topikal dengan bahan alam yang diolah 

sesederhana mungkin harus ditingkatkan. 

Indonesia adalah suatu daerah yang beriklim tropis yang memiliki 

keberagaman tumbuhan berpotensi untuk bahan obat herbal, salah 

satunya adalah kacang tujuh jurai (Phaseolus lunatus L). Belum banyak 

penelitian yang dilakukan untuk tanaman kacang tujuh jurai sebagai 

antiinflamasi. Salah satu penelitian untuk tanaman ini dilakukan oleh 

Alfita (2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kacang tujuh 

jurai memiliki aktivitas antiinflamasi pada tikus dengan perlakuan 

induksi karagenan 3%.konsentrasi efektif pada penelitian ini yaitu 10% 

dengan senyawa aktif flavonoid dan saponin mampu memberikan 

aktivitas antiinflamasi . Penelitian Hidayati (2008) melaporkan senyawa 

flavonoid memiliki efek antiinflamasi yang bekerja dengan menginhibisi 

enzim siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase. Sedangkan 

kandungan saponin pada daun kacang tujuh jurai berpotensi sebagai 

antipiretik dengan cara menghambat ikatan antara pirogen eksogen yang 

masuk ke dalam tubuh pada reseptornya (Adriyanto et al., 2017). 

Senyawa polifenol dapat melindungi dari adanya paparan radikal bebas 

yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan, selain itu dapat 

mengurangi resiko kanker, infark miokard, stroke, inflamasi dan 

penyakit neurodegeneratif lain yang berhubungan dengan stres oksidatif 

(Shahidi dan Naczk, 1995). 

Krim merupakan sediaan semi solid dengan kandungan satu atau 

lebih bahan obat yang terlarut pada basis yang sesuai (Depkes RI, 1995). 

Sediaan krim dibuat dengan cara emulsifikasi antara fase minyak dan 

fase air dengan bantuan emulsifying agent (Allen, 2002). Keuntungan 

dari krim adalah mudah dioleskan, daya sebar luas, daya penetrasi yang 

tinggi, memberi kelembaban pada kulit, dan mudah dicuci menggunakan 

air (Mitsui, 1997). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka akan 

dilakukan penelitian formulasi sediaan krim tipe (M/A) ekstrak etanol 

70% daun kacang tujuh jurai dengan aktivitas antiinflamasi terhadap 

tikus. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut : 

Pertama, Apakah ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 

(Phaseolus lunatus L) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan krim? 

Kedua, berapa konsentrasi ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai 

(Phaseolus lunatus L) dalam krim yang mempunyai aktivitas 

antiinflamasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kacang 

tujuh jurai (Phaseolus lunatus L) dapat diformulasikan dalam bentuk 

sediaan krim. 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun kacang 

tujuh jurai (Phaseolus lunatus L) dalam krim yang mempunyai aktivitas 

antiinflamasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini mampu memberi informasi dan referensi 

bahwa ekstrak daun kacang tujuh jurai dapat dibuat dalam bentuk 

sediaan krim sebagai antiinflamasi. 

Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui khasiat daun kacang tujuh jurai sebagai 

antiinflamasi yang dibuat dalam bentuk sediaan krim. 

Bagi peneliti, dapat membantu peneliti dalam mengembangkan 

ekstrak daun kacang tujuh jurai yang dijadikan sebagai sediaan krim 

untuk antiinflamasi. 


